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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Sesuai dengan amanat Undang-Undang tentang Pendidikan Nasional yang dituangkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN), bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan mandiri serta mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.


Tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan oleh pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 terutama yang dipertegas oleh Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dikemukakan sebagai berikut:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri  dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.


Dalam pencapaian tujuan tersebut, dunia pendidikan senantiasa dihadapkan pada berbagai masalah yang kompleks, beragam saling berkaitan dan sukar untuk diselesaikan serta membutuhkan penanganan yang serius, intes dan berkesinambungan dari segenap komponen pendidikan. Permasalahan pendidikan tersebut dikemukakan oleh Soejono Trimo sebagai berikut:

Dunia pendidikan kita mempunyai banyak sekali permasalahan dewasa ini. Sehingga tidak mengherankan terkadang kita tidak tau lagi mana yang harus memulainya untuk mengatasi. Hal ini di sebabkan karena variabel-variabel yang berhubungan dengan pendidikan begitu kompleks dan berkaitan dengan yang lainnya serta sukar untuk diselesaikan.

  Kompleks permasalahan pendidikan juga berakibat pada semakin bertambahnya masalah-masalah yang dihadapi dalam pembangunan nasional, lebih jauh Tilaar mengemukakan :

Sedikit ada tujuh masalah pokok sistem pendidikan nasional  yaitu menurunnya akhlak moral peserta didik, pemerataan kesempatan belajar, rendahnya efesiensi internal sistem pendidikan, status kelembagaan, manajemen pendidikan dan sumber daya yang profesional.


Mengacu pada pemikiran tersebut, salah satu masalah yang paling krusial dalam dunia pendidikan adalah menurun atau rendahnya moral dan akhlak peserta didik. Kondisi ini, tidak bisa dipungkiri sebagai akibat dari berbagai problematikan pendidikan lainnya termasuk masalah nasional secara umum. Permasalahan-permasalahan itu membentuk semacam rantai sentan yang bila tidak segera ditanggulangi akan berakibat pada semakin bertumpuknya pendidikan maupun masalah nasional.

  Lebih khusus di lingkungan sekolah menengah pertama, berbagai kasus melemah moral dan akhlak peserta didik sering kali terjadi bahkan telah menunjukan gejala-gejala yang cukup mengkhawatirkan. Berbagai prilaku menyimpang bahkan mengarah kepada tindakan criminal (kejahatan) juga terjadi di institusi-institusi pendidikan. Penyebabnya juga sangat kompleks yakni di lingkungan sekolah yang tidak kondusif, lemahnya pengawasan guru dan komponen pendidikan lain, serta akses dari kemajuan peradaban dan dampak modernitas.

  Berdasarkan pengamatan penulis dan hasil wawancara singkat dengan masyarakat disekitar lokasi sekolah, masalah kenakalan siswa terjadi pula di SMP Negeri I Asera. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang masih berkeliaran atau bolos diluar sekolah pada jam pelajaran atau ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung, rendahnya penghargaan terhadap guru baik dari segi cara berkomunikasi maupun tingkat kesopanan dalam bersikap, merokok secara terang-terangan ketika masih mengenakan busana sekolah, siswa yang mabuk, termasuk perkelahian antara kelompok-kelompok (gang) siswa di sekolah. Bahkan menurut prediksi penulis tidak menutup kemungkinan di sekolah ini prilaku asusila, tidak bermoral, tindak criminal seperti mencuri, melakukan pemerasan dalam bentuk pemajakan, dan sejenisnya dapat saja terjadi di intitusi pendidikan ini.

  Olehnya itu dibutuhkan upaya- upaya penanggulangan gejala kenakalan siswa tersebut, salah-satunya adalah melalui program bimbingan dan Penyuluhan di sekolah. Guru bimbingan Penyuluhan yang diberikan tugas untuk itu memiliki peranan paling penting dalam mencari strategi dan solusi dalam upaya menanggulangi kenakalan siswa. Meskipun demikian upaya ini juga membutuhkan keterpaduan sekaligus pelibatan peran aktif dari seluruh komponen pendidikan lain baik guru-guru, orang tua, dan masyarakat.

  Meskipun demikian penulis juga meyakini bahwa setiap sekolah memiliki masalah  yang lebih spesifik sesuai dengan keberadaan lingkungannya. Karena itu, upaya penanggulangannya juga harus lebih spesifik sesuai dengan karakteristik masalah yang dihadapai. Hal itulah yang kemudian menarik perhatian penulis untuk mengkaji lebih jauh melalui langkah-langkah yang sistematis dan ilmiah dengan mengajukan topik penelitian yaitu Implementasi Bimbingan Dan Penyuluhan Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara. 

B. Fokus Penelitian

  Berdasarakan latar belakang tersebut di atas, maka penelitian ini terfokus pada:

1. Bentuk-bentuk kenalakan siswa di SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara
2. Implementasi dari langkah-langkah bimbingan penyuluhan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara.

C. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat memberikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk –bentuk kanakalan siswa di SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara?
2. Bagaimana implementasi dari langkah-langkah bimbingan penyuluhan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara?
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenalakan siswa di SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara
2. Untuk mengetahui implementasi dari langkah-langkah bimbingan penyuluhan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara
E. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Praktis

1. Sebagai bahan masukan positif khususnya SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara tentang pentingnya bimbingan dan penyuluhan
2. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi orang tua siswa tentang pentingnya bimbingan dan penyuluhan di sekolah

3. Sebagai usaha dan sarana dalam memproses siswa yang mendapatkan masalah 

b. Manfaat Teoritis
Melakukan evaluasi terhadap aplikasi teori-teori dan praktek bimbingan dan penyuluhan pada anak atau siswa yang setingkat SMP

F. Definisi Operasional 


Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian dan pemahaman maka peneliti perlu memberikan pengertian atau defenisi-defenisi istilah yang digunakan dalam redaksi judul ini antara lain:

1. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampailan maupun nilai dan sikap.
2. Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan permasalahan. Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar bertambah kemampuan bertanggung jawab atas dirinya.

3. Penyuluhan adalah  memberikan nasehat, memberi anjuran secara face to face (tatap muka).
 Maka dapat diartikan Penyuluhan adalah pemberian nasehat atau penasehatan atau bantuan yang dilakukan secara khusus dalam arti menekankan pendekatan secara pribadi dan wawancara antara konselor dan klien atau siswa sesuai dengan jenis masalah yang dihadapi oleh siswa tersebut.

4. Menanggulangi adalah upaya mengatasi, menghadapi dan atau mncari jalan keluar terhadap permasalahan atau kesulitan tertentu. Menanggulangi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya mencari strategi solusi atas berbagai masalah kenakalan remaja.

5. Kenakalan siswa adalah prilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa. Kenakalan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berbagai bentuk kenakalan yang dilakukan siswa di SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas, maka defenisi operasional dari judul skripsi ini adalah sebagai berikut:

Implementasi bimbingan dan penyuluhan yaitu frekuensi pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, yang dilaksanakan secara sistemetis sesuai dengan materi program pelaksanaan bimbingan penyuluhan, oleh guru bimbingan penyuluhan sebagai seorang yang diberi kewenangan memberikan pelayanan bimbingan penyuluhan kepada siswa dalam mengatasi berbagai masalah pada anak didik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
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